



KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan dari penelitian tentang “Perbandingan Ekstrak Dan Sediaan 
Gel Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Penyembuhan Luka 
Pada Kelinci” disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak dan sediaan gel daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 
berpengaruh dalam proses penyembuhan luka pada kelinci. 
2. Ekstrak dan sediaan gel daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan 
konsentrasi 6% memiliki efektivitas yang sama terhadap penyembuhan luka. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang efek penyembuhan 
luka dari ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan 
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